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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan karena penyelenggaran haji tahun 2019 

muncul pandemi global Covid-19 yang mulai melanda seluruh bagian 

Negara di dunia dengan mutasi penyebaran yang begitu cepat hingga 

membuat seluruh aktivitas tersendat, mulai dari aktivitas ekonomi hingga 

aktivitas ibadah dalam hal ini ialah ibadah Haji bagi umat islam. Pandemi 

covid-19 telah membawa dampak terhadap calon Jemaah haji di Indonesia 

terkait pemberangkatannya yang dibatalkan. Dengan adanya wabah 

pandemi yang tidak bisa diprediksi kapan selesainya dan tidak adanya 

kejelasan dari pemerintah terhadap pemberangkatan jemaah haji. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang dilakukan 

oleh kementrian Agama kota Cirebon dalam mengatasi dampak yang 

terjadi akibat Covid-19 terhadap penyelenggaraan ibadah haji di Kota 

Cirebon, untuk mengetahui faktor penyebab jemaah haji yang 

membatalkan pendaftaran keberangkatan ibadah haji di kota Cirebon dan 

untuk mengetahui mekanisme keberangkatan jemaah Haji di Kota Cirebon 

pada tahun 2022. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode ini 

dipilih karena dapat menggali permasalahan penelitian secara mendalam. 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu pada masa pandemi covid-19 grafik 

pembatalan keberangkatan calon Jemaah haji sangat meningkat drastis. 

Jemaah haji di kota Cirebon yang membatalkan keberangkatan ibadah haji 

dengan beberapa faktor. Mekanisme keberangkatannya masih belum ada 

dan untuk Kementerian Agama Kota Cirebon sendiri hanya bisa menuggu 

regulasi dari pemerintah pusat untuk mekanisme keberangkatan ibadah 

haji pada tahun 2022. 

Kata kunci : Dampak covid-19, Ibadah haji, Mekanisme. 
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Abstract 

 This research was conducted because the implementation of the Hajj 

in 2019 emerged a global Covid-19 pandemic which began to hit all parts 

of the country in the world with mutations that spread so quickly that all 

activities stagnated, ranging from economic activities to worship activities 

in this case the Hajj for Muslims. The COVID-19 pandemic has had an 

impact on prospective Hajj pilgrims in Indonesia regarding their canceled 

departures. With the outbreak of a pandemic that cannot be predicted when 

it will end and there is no clarity from the government regarding the 

departure of pilgrims. 

 The purpose of this study was to find out what was done by the 

Ministry of Religion of the city of Cirebon in overcoming the impact 

caused by Covid-19 on the implementation of the pilgrimage in the city of 

Cirebon, to find out the factors that caused the pilgrims to cancel the 

registration for the departure of the pilgrimage in the city of Cirebon and 

to find out the mechanism the departure of the Hajj pilgrims in the city of 

Cirebon in 2022. 

 This research method uses qualitative methods, this method was 

chosen because it can explore research problems in depth. The data 

collection methods used are in-depth interviews, observation and 

documentation. 

 The results of this study are that during the COVID-19 pandemic, 

the graph of cancellation of the departure of prospective Hajj pilgrims 

greatly increased dramatically. Pilgrims in the city of Cirebon who 

canceled the departure of the pilgrimage due to several factors. The 

departure mechanism does not yet exist and the Ministry of Religion of the 

City of Cirebon itself can only wait for regulations from the central 

government for the mechanism for the departure of the hajj pilgrimage in 

2022. 

 

Keywords: Impact of covid-19, Hajj, Mechanism. 
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 انًهخص

تذأ يصية خًيع أَساء  02-ظٓش ٔتاء عانًي كٕفيذ  9102ذى إخشاء ْزا انثسث لأٌ ذُفيز انسح في عاو  

انثلاد تطفشاخ اَرششخ تغشعح كثيشج ذعثشخ خًيع الأَشطح ، تذءًا يٍ الأَشطح الالرصاديح إنٗ أَشطح 

انًسرًهيٍ في إَذَٔيغيا ذأثيش عهٗ انسداج  COVID-19انعثادج في ْزِ انسال انسح نهًغهًيٍ. كاٌ نٕتاء 

 فيًا يرعهك تإنغاء 

يغادسذٓى. يع ذفشي خابسح لايًكٍ انركٍٓ تًٕعذ صٔانّ ٔعذو ٔضٕذ يٍ انسكٕيح فيًا يرعهك تشزيم 

 انسداج.

 

انٓذف يٍ ْزِ انذساعح ْٕ يعشفح يا لايد تّ ٔصاسج الأدياٌ في يذيُح عيشيثٌٕ نهرغهة عهٗ الآثاس انري 

عهٗ ذُفيز فشيضح انسح في يذيُح عيشيثٌٕ ، نهٕلٕف عهٗ انعٕايم. انري  02-زذثد تغثة فيشٔط كٕفيذ 

دفعد انسداج إنٗ إنغاء انرغديم نًغادسج انسح في يذيُح عيشيثٌٕ ٔانٕلٕف عهٗ آنيح يغادسج انسداج في 

 .9199يذيُح عيشيثٌٕ عاو 

 

لأَٓا يًكٍ أٌ ذغركشف يشاكم ذغرخذو طشيمح انثسث ْزِ الأعانية انُٕعيح ، ٔلذ ذى اخرياس ْزِ انطشيمح 

 انثسث تعًك. طشق خًع انثياَاخ انًغرخذيح ْي انًماتلاخ انًرعًمح ٔانًلازظح ٔانرٕثيك.

 

، صاد انشعى انثياَي لإنغاء يغادسج انسداج  COVID-19ذشيش َرابح ْزِ انذساعح إنٗ أَّ خلال خابسح 

دسج يُاعك انسح نعذج عٕايم. آنيح انًغادسج انًسرًهيٍ تشكم كثيش. زداج يذيُح عيشيثٌٕ انزيٍ أنغٕا يغا

غيش يٕخٕدج زرٗ الآٌ ، ٔلا يًكٍ نٕصاسج الأدياٌ في يذيُح عيشيثٌٕ َفغٓا عٕٖ اَرظاس انهٕابر يٍ 

 .9199انسكٕيح انًشكضيح لآنيح يغادسج انسح في عاو 

 

 ، آنيح انسح. 02-انكهًاخ انًفرازيح: ذأثيش كٕفيذ 
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MOTTO 

“Tabrak prihal tak mungkin” 

 Dan 

“Hidup adalah sebuah proses maka nikmatilah dan baroqah always” 
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PEDOMAN TRANSLIRTERASI ARAB – LATIN 

A. Konsonan  

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif ا

Tidak 

dilambangk

an 

Tidak 

dilambangk

an 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث
 

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ح

Ha (dengan 

titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ž ذ

Zet (dengan 

titik diatas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز
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 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şa ș ص

Es (dengan 

titik 

dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض

De (dengan 

titik 

dibawah) 

 ṭ a ṭ ط

Te (dengan 

titik 

dibawah) 

 ẓ a ẓ ظ

Zet (dengan 

titik 

dibawah) 

 „- ain„ ع

Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و
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 Ha h Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya y Ye ى

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 
Kasrah I I 

  ُ  Dhammah U U 

 

Contoh : 

 Kataba =  كَتَبََ  

 su‟ila =  سَُءَِلََ  

 hasuna =  حَسُنََ  

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يَ_____  _____ Fathah dan ya Ai a dan i 



 

xx 
 

 

 _____   _____ و

Kasrah dan 

wau 
Au a dan u 

 

 

Contoh :  

كَيْفَ       =  kaifa 

لَ  ْٕ ََََ=  لَ  qaula 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ____  يا  ____

Fathah dan alif 

/ ya 
Â a dan garis atas 

 Fathah dan ya I I dan garis atas ي

 ۉ
Dammah dan 

wau 
ú 

U dan garis 

atas 

 

Contoh : 

=    لمََ عُثْساَ َكَ qala subhanaka 

 iz qala yusufu li abihi=  ارَِ لالََ يُٕ عُفُ لِا َتيِِّ 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

  Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 



 

xxi 
 

2. Ta Marbutah Mati 

  Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

 

Contoh : 

ضَُّ ا لْا َ طفَالْ  ْٔ  raudah al-atfal atau raudatul atfal  = سَ 

 talhah  =  طهَْسَُّ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana = سَتَُاَ

ىْ   nu‟‟ima =  َعُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan َلا  . 

Namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 sy ش .T 8 ت  .1
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 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 đ ض .D 10 د  .3

 ţ ط .Ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .R 12 ر  .5

 l ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7

 

 

Contoh : 

َھْرَُ ظُ   ad-dahru = الدَّ ًْ  asy-syamsyu =  اَ نشَّ

مُ اَ  ًْ نَُْ  = an-namlu   َمُ يْ اَ نه   = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ك .J 10 ج  .3

 M م .ḥ 11 ح  .4

 W و .Kh 12 خ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 Y ي .G 14 غ  .7
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Contoh : 

شُ  ًَ نْفَمْشُ اَ   al-qamaru=     اَ نْم   = al-faqru 

اً نْغَيْةُ            =al-gaibu   ٍُ  al-„ainu =  اَ نْعَيْ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

يِشْخُ اُ    syai‟un= ػَ ْئُ    = umirtu 

 ٌَّ كَماَ     inna =   اِ   = akala 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ِْ اِ  مهِيْ ىُ انْخيْ تْشَا    =Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill 

يُشْ عَ  َٔ ٓاَتِغْىِ اللهَّ ِ يَحْ ْاَ     =Bissmillahi majraha wa mursaha 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara lain 

huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. 

Contoh : 
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ْٕ لُ  ذِّ الاَّسَعُ ًَّ يَا يُسَ َٔ  =Wa ma Muhammad illa Rasul 

ذُ ََ  ًْ ٍْ نهّٓ لْ زَ ًِ شَبِّ انْعَانَ  = alhamdu lillah rabbil-„alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh : 

لْا َيْشُ خَىِ ْعًالِِلِ ا   = Lillahi al-amru jami‟an 

اللهُ تِكُمِّ شَ  عَمِ وِْ  ا  يْ َٔ   = wallahu bi kulli sya‟in „alim 

 

J. Tajwid 

  Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 

dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-

Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 

 

 


